



A. Latar Belakang 
Kacang panjang adalah komoditas hortikultura yang banyak dibudidayakan. 
Kacang panjang merupakan sayuran yang mudah ditemukan di pasar tradisional 
maupun swalayan. Produktifitas kacang panjang di Indonesia pada tahun 2015 
sebesar 6,40 ton/ha (Kementerian Pertanian RI 2016). Produktivitas kacang panjang 
tercatat mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 
Namun jika dibandingkan dengan potensi produksinya angka ini masih tergolong 
rendah. Salah satu kultivar kacang panjang yaitu Parade memiliki potensi produksi 
hingga 25-30 ton/ha (Panah Merah 2016). Rendahnya angka produktivitas kacang 
panjang diduga  karena banyaknya kendala dalam budidaya kacang panjang baik dari 
faktor abiotik maupun biotik.  
Salah satu kendala biotik dalam budidaya kacang panjang yaitu adanya 
serangan virus penyebab penyakit mosaik. Banyak virus telah dilaporkan dapat 
menyebabkan penyakit mosaik pada kacang panjang. Virus yang dapat menyebabkan 
gejala mosaik pada kacang panjang antara lain Bean common mosaic virus (BCMV) 
(Damayanti et al 2009, Megasari et al 2014, Hamdayanty dan Damayanti 2014),  
Cucumber mosaic virus (CMV) (Damayanti et al 2009), Cowpea aphid-borne mosaic 
virus (CABMV) (Orawu et al 2012, Neya et al 2015), dll. Serangan virus mosaik 
telah terjadi di Bogor, Bekasi, Indramayu, Cirebon, Subang, Tangerang dan Muntilan 
(Damayanti et al 2009) serta di Tegal, Klaten, Magelang, Sleman, Bogor dan Subang 
(Nurulita et al 2015).  
Kerugian akibat serangan virus penyebab penyakit mosaik sangat besar hingga 
98% (Varma 1998 cit. Verma dan Gupta 2010). Oleh karena itu pengendalian 
penyakit ini sangat perlu untuk dilakukan. Pengendalian yang ramah lingkungan yang 
mudah dan murah adalah dengan menggunakan varietas tahan. Akan tetapi kultivar 
tahan belum banyak tersedia secara komersial. Beberapa kultivar yang tersedia telah 
dilaporkan rentan terhadap virus penyebab penyakit mosaik (Susetio dan Hidayat 




meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan patogen. Respon ketahanan 
tanaman dapat dipicu oleh serangan patogen dan juga oleh bahan kimia (Agios 2005). 
Ekstrak tumbuhan juga dilaporkan dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 
serangan berbagai macam virus (Duriat 2008, Damayanti et al 2013, Damayanti dan 
Pebriyeni 2015, Gunaeni et al 2015). Salah satu ekstrak tumbuhan yang diketahui 
dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadapa virus yaitu bugenvil 
(Madhusudhan et al 2011, Damayanti dan Panjaitan 2014, Narwal et al 2001a, Narwal 
et al 2001b, Choudhary et al 2008). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
kemampuan ekstrak daun bugenvil untuk mengendalikan penyakit mosaik kacang 
panjang. 
B. Perumusan Masalah 
Penyakit mosaik yang disebabkan oleh virus merupakan penyakit penting pada 
kacang panjang. Ekstrak daun bugenvil telah dilaporkan efektif mengendalikan 
berbagai virus yang menyerang tanaman budidaya. Penelitian yang pernah dilakukan 
menggunakan ekstrak daun bugenvil dengan perbandingan daun dan buffer 1:5 (b/v) 
atau dengan konsentrasi sekitar 20%. Penelitian ini ingin mencoba mengetahui 
berbagai macam konsentrasi ekstrak bugenvil terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan penyakit kacang panjang terinfeksi virus penyebab penyakit mosaik. 
Pada penelitian ini ekstrak bugenvil diaplikasikan sebelum inokulasi virus, sehingga 
diperkirakan perannya sebagai penginduksi ketahanan. Dari penelitian yang pernah 
dilakukan diketahui bahwa induksi ketahanan yang dapat menekan penyakit pada 
tanaman tembakau terjadi pada inokulasi virus 24 jam setelah induksi ketahanan 
(Narwal et al 2001b). Melalui penelitian ini, peneliti ingin menjawab bagaimana 
pengaruh perbedaan interval waktu antara induksi dan inokulasi terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan kacang panjang terinfeksi virus penyebab penyakit 
mosaik. 
Berdasarkan uraian tersebut maka permasalahan yang ingin dijawab melalui 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh konsentrasi dan interval pemberian ekstrak daun bugenvil 
terhadap masa inkubasi penyakit mosaik kacang panjang? 
3 
 
2. Bagaimana pengaruh konsentrasi dan interval pemberian ekstrak daun bugenvil 
terhadap intensitas penyakit mosaik kacang panjang? 
3. Bagaimana pengaruh konsentrasi dan interval pemberian ekstrak daun bugenvil 
terhadap aspek agronomi (pembungaan, bobot polong segar, brangkasan segar dan 
brangkasan kering) kacang panjang terinfeksi virus mosaik? 
C. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi dan interval 
pemberian ekstrak daun bugenvil terhadap: 
a. Masa inkubasi penyakit mosaik kacang panjang. 
b. Intensitas penyakit mosaik kacang panjang. 
c. Pertumbuhan dan perkembangan kacang panjang terinfeksi virus mosaik 
2. Manfaat Penelitian   
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu memberikan kajian tentang 
aplikasi ekstrak daun bugenvil yang dapat menghambat penyakit mosaik paling 
baik dan dapat menurunkan kerugian akibat serangan virus. Selain itu penelitian 
ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk dikembangkan lebih lanjut menjadi 
agen penginduksi yang aplikatif di lapangan, serta referensi terhadap penelitian 
sejenis di kemudian hari. 
 
 
